
  

Catatan Berita UJDIH BPK Perwakilan Provinsi Jawa Tengah/Titik Wijayanti 1 

 

PEMKAB DEMAK BERIKAN PERALATAN SEKOLAH UNTUK SISWA 

TERDAMPAK BANJIR 

 
Sumber Gambar: 

https://img.antaranews.com/cache/1200x800/2024/03/14/bantuan-sekolah.jpg.webp 

Isi Berita:   

Demak (ANTARA) - Pemerintah Kabupaten Demak, Jawa Tengah, memberikan bantuan 

peralatan sekolah untuk siswa yang terdampak banjir, karena banyak siswa yang 

kehilangan buku maupun alat tulis saat banjir. 

"Bantuan peralatan sekolah untuk siswa terdampak banjir ini sebagai upaya untuk 

meringankan beban warga yang terdampak banjir, terutama para pelajar," kata Bupati 

Demak Eisti'anah ditemui usai penyerahan bantuan peralatan sekolah berupa alat tulis dan 

buku tulis secara simbolis di Mushala SMP Negeri 2 Karanganyar Demak, Kamis. 

Ia mengatakan siswa yang terdampak banjir sudah terdata di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Demak, sedangkan bantuan yang diserahkan pada Kamis ini 

merupakan simbolis. 

Nantinya, kata dia, semua siswa yang terdampak banjir dan sudah terdata akan 

diupayakan mendapatkan bantuan peralatan sekolah. 

Apalagi, posko di BPBD Demak juga mendapatkan bantuan peralatan sekolah dari 

berbagai pihak, termasuk posko PMI maupun Dinas Sosial. 

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak Haris Wahyudi Ridwan 

menambahkan bahwa bantuan yang diberikan Kamis ini khusus untuk pelajar tingkat 

SMP, di antaranya, SMP 2 Karanganyar sebanyak 422 siswa, SMP Cahaya Tasbih 399 

siswa, dan SMP Hidayatul Muttaqin 98 siswa. 

Sebelumnya, kata dia, bantuan juga diserahkan ke beberapa sekolah dasar (SD). 

"Bantuan peralatan sekolah tidak hanya dari Pemkab Demak, melainkan ada pula 

program bantuan dari pihak lain melalui program tanggung jawab sosial perusahaan atau 

CSR)," ujarnya. 
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Bahkan, kata dia, ada pula bantuan dari relawan Sukabumi dan Tangerang yang 

memberikan bantuan peralatan sekolah, karena memang banyak siswa yang kehilangan 

alat tulis, buku, tas, serta seragam maupun sepatu. 

Kepala SMPN 2 Karanganyar Maskundi membenarkan bahwa siswanya yang merupakan 

warga Karanganyar kehilangan buku tulis, buku pelajaran, tas, alat tulis, sepatu, dan 

seragam karena hanyut terbawa banjir. 

"Beberapa wali murid juga melaporkan hal itu, sehingga pihak sekolah juga 

mengupayakan kemudahan bagi siswa untuk tetap bisa mengikuti proses belajar mengajar 

dengan keterbatasan," ujarnya. 

Kepala SD Negeri 01 Wonorejo Daryono mengakui masih banyak anak didiknya yang 

membutuhkan bantuan tas maupun sepatu, karena hanyut saat banjir pada bulan Februari 

2024. Sedangkan pensil, bolpoin, maupun buku tulis sudah mendapatkan seperti halnya 

siswa SMP. 

"Kami juga sudah mengusulkan ke pemkab terkait siswa yang masih membutuhkan 

bantuan tas dan sepatu. Bagi orang tua siswa yang tergolong mampu tentu membeli 

sendiri," ujarnya. 

Berdasarkan data di Posko Bencana Demak pada 27 Februari 2024 jumlah sekolah yang 

terdampak banjir mencapai 74 sekolah. Sedangkan jumlah siswa yang terdampak 

mencapai 13.417 siswa. 

Sumber Berita: 

1. https://jateng.antaranews.com/berita/527169/pemkab-demak-berikan-peralatan-

sekolah-untuk-siswa-terdampak-banjir, “Pemkab Demak Berikan Peralatan Sekolah 

Untuk Siswa Terdampak Banjir”, tanggal 14 Maret 2024. 

2. https://elshinta.com/news/330462/2024/03/14/pemkab-demak-berikan-peralatan-

sekolah-untuk-siswa-terdampak-banjir, “Pemkab Demak Berikan Peralatan Sekolah 

Untuk Siswa Terdampak Banjir”, tanggal 14 Maret 2024. 

Catatan : 

 Belanja tidak terduga merupakan pengeluaran anggaran atas beban APBD untuk 

keperluan darurat termasuk keperluan mendesak yang tidak dapat diprediksi 

sebelumnya.1 

  Penganggaran bantuan sosial yang tidak dapat direncanakan sebelumnya dianggarkan 

dalam Belanja Tidak Terduga.2 Belanja tidak terduga digunakan untuk 

menganggarkan pengeluaran untuk keadaan darurat termasuk keperluan mendesak 

yang tidak dapat diprediksi sebelumnya dan pengembalian atas kelebihan pembayaran 

                                                           
1 Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020, Lampiran, BAB II, D. Belanja Daerah 
2 Ibid 
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atas penerimaan daerah tahun-tahun sebelumnya serta untuk bantuan sosial yang tidak 

dapat direncanakan sebelumnya.3 Keperluan mendesak sesuai dengan karakteristik 

masing-masing pemerintah daerah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.4  

 Keadaan darurat meliputi:5 

1) bencana alam, bencana non-alam, bencana sosial dan/atau kejadian luar biasa;  

2) pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan; dan/atau  

3) kerusakan sarana/prasarana yang dapat mengganggu kegiatan pelayanan publik.  

 Kepanjangan CSR adalah Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab 

sosial perusahaan. Secara sederhana, CSR adalah kegiatan perusahaan yang 

memiliki tanggung jawab secara sosial kepada masyarakat sekitar dan masyarakat 

secara luas hingga pemangku kepentingan.  CSR merupakan suatu bentuk 

pertanggungjawaban yang dilakukan oleh suatu perusahaan kepada semua pihak 

yang ada di dalamnya dengan melaksanakan sebuah program yang memiliki 

manfaat. Dengan mempraktekkan CSR, perusahaan yang menyadari jenis dampak 

yang mereka timbulkan pada semua aspek masyarakat termasuk ekonomi, sosial 

dan lingkungan.6 

 CSR merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan oleh suatu perusahaan 

kepada semua pihak yang ada di dalamnya dengan melaksanakan sebuah program yang 

memiliki manfaat. Dengan mempraktekkan CSR, perusahaan yang menyadari jenis dampak 

yang mereka timbulkan pada semua aspek masyarakat termasuk ekonomi, sosial dan 

lingkungan.7 

 Salah satu manfaat CSR bagi pemerintah adalah mendukung program-program 

pemerintah terkait kemajuan bangsa dan negara. CSR adalah aksi sosial yang 

dilakukan oleh perusahaan terhadap masyarakat. Oleh sebab itu, CSR perusahaan 

hadir membantu pemerintah dalam menangani berbagai masalah sosial seperti 

pencemaran lingkungan, kemiskinan, pengangguran, Pendidikan dan sebagainya. 8  

  Berdasarkan Pasal 47 ayat 2 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

terbatas sebagaimana diubah beberapa kali terakhir dengan Perpu Nomor 2 Tahun 2022 dan 

PP 47/2012 menyatakan bahwa besaran dana CSR adalah tidak spesifik, sesuai dengan 

                                                           
3 Ibid 
4 Ibid 
5 Ibid 
6 https://ekonomi.bisnis.com/read/20221123/12/1601562/apa-itu-csr-ini-aturan-jenis-tujuan-manfaat-dan-

contohnya#:~:text=Kepanjangan%20CSR%20adalah%20Corporate%20Social,secara%20luas%20hingg

a%20pemangku%20kepentingan. 
7 Hana Fatia-Bisnis.com, “Apa Itu CSR?Ini Aturan, jenis, Tujuan, Manfaat, dan Contohnya”, diakses dari 

:https://ekonomi.bisnis.com/read/20221123/12/1601562/apa-itu-csr-ini-aturan-jenis-tujuan-manfaat-

dan-contohnya, pada tanggal 2 November 2023, pukul 08:12 
8 Ibid 
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kebijakan perusahaan. Meskipun demikian, biaya CSR wajib tetap dikeluarkan diperhitungkan 

dan dianggarkan oleh perusahaan sesuai dengan kepatutan dan kewajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 

 


